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Dalam Keterbatasan Babinsa Arso dan
Satgas Tetap Jaga Progres Pembangunan
Jembatan Garuda Sungai Amyu
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Keerom — Pembangunan Jembatan Garuda yang membentang di atas Sungai
Amyu, menghubungkan Kampung Bewan dan Kampung Sangke, Distrik Manem,
Kabupaten Keerom, terus berjalan meski sempat menghadapi kendala di awal
pelaksanaan proyek. Keterlambatan kedatangan tenaga kerja tukang sempat
berpotensi memperlambat jadwal, namun semangat kerja Babinsa Koramil



170104/Arso bersama anggota Satgas Jembatan Yon TP 815/WGT tidak luntur
sedikit pun. Jum’at (26/6/2026)

Serda Purwanto selaku pendamping pembangunan jembatan garuda sungai
Amyu tetap konsisten dalam pemasangan batu pondasi tahap paling mendasar
dan krusial yang menentukan kekuatan seluruh struktur jembatan. Langkah cepat
ini diambil agar hambatan yang terjadi tidak berubah menjadi keterlambatan
panjang yang merugikan keseluruhan rencana pembangunan infrastruktur
strategis wilayah tersebut.

“Meski ada kendala karena tenaga tukang terlambat bergabung, kami dan
seluruh anggota Satgas tetap bergerak memacu progres. Pondasi adalah jantung
kekuatan jembatan, jadi kami pastikan setiap susunan batu dan pengecoran
dikerjakan dengan teliti, rapi, dan kokoh sesuai standar,” tegas Serda Purwanto
saat ditemui di lokasi pengerjaan.

Bagi masyarakat Distrik Manem dan sekitarnya, kehadiran Jembatan Garuda
Sungai Amyu adalah harapan besar yang sudah lama ditunggu. Nantinya,
jembatan ini akan menjadi penghubung utama yang memperpendek jarak
antarkampung, melancarkan pengangkutan hasil pertanian warga, serta
mempererat hubungan sosial sekaligus memperkuat ketahanan dan keamanan
wilayah perbatasan.

Babinsa Serda Purwanto menegaskan kembali komitmen tim: tugas akan
diselesaikan tepat waktu dengan kualitas terbaik. Sinergi kuat antara aparat
teritorial, pasukan Satgas, dan dukungan masyarakat setempat menjadi bukti
nyata kehadiran TNI dalam membangun daerah, menciptakan infrastruktur yang
aman, awet, dan bermanfaat jangka panjang bagi seluruh warga Keerom.
(Redaksi Papua)



